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Perceraian

Tingginya angka perceraian di
Sidoarjo mencapai

(80-90 kasus/hari tahun 2025)

Data dari Pengadilan Agama Sidoarjo:
(Januari-November 2024) sebanyak 4.615 kasus
pengajuan gugatan perceraian, di mana 3.397
kasus berakhir bercerai (Suparno, 2025)

8 REMAJA

Teori Perkembangan Psikososial Erick H.
Erikson (periode pencarian identitas diri
berlangsung dari usia 12-20 tahun)

PENERIMAAN

Anak akan mengalami perubahan dalam
aspek psikologis, fisik, dan sosial. Mereka
merasa kehilangan arah dan kurang
mendapatkan dukungan emosional

DIRI

Konsep penerimaan diri ini harus
sudah ada sejak fase remaja menuju
dewasa, karena di masa inilah
seseorang mulai mencari jati dirinya.

Bentuk emosi negatif seperti kesedihan,
kemarahan, kebingungan, dan rasa
bersalah sering kali muncul yang dapat
menghambat penerimaan diri
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KAJIAN PUSTAKA

Penerimaan Diri
Menurut Carl Roger

Menurut Hurlock (2006)

Mampu menerima kelebihan dan kekurangan
diri, percaya pada kemampuan diri, mencintai
diri, serta merasa sebagai pribadi yang
berharga dengan memiliki perasaan setara
dengan orang lain

Mampu menerima berbagai aspek diri mereka,
yang berdampak pada interaksi sosial dan
pemahaman diri
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enelitian oleh Hanafi., 2023 “Dinamika Penerimaan Diri Pada enelitian oleh Sari., 2024 “Gambaran Penerimaan Diri Remaja
Dewasa Awal Pasca Perceraian Orang Tua” Korban Perceraian”
Matteo, et., al., 2024 “Gambaran Proses Penerimaan Diri Pada Alysia., 2024 “Gambaran Penerimaan Diri Remaja Yang Mengalami
Individu Dewasa Awal yang Merupakan Korban Perceraian” Perceraian Orang Tua”
Menyoroti penerimaan diri individu di tahap dewasa awal, yang Penelitian ini memang berfokus pada remaja yang menjadi korban
umumnya telah memiliki kestabilan emosional dan kematangan perceraian, tetapi hasilnya lebih menekankan gambaran umum
kognitif dalam menghadapi pengalaman perceraian orang tua. penerimaan diri tanpa menguraikan tahapan proses emosional yang

K / !ilalui subjek seiring berjalannya waktu. /

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan:
=> Dengan penelitian tidak hanya menggambarkan kondisi akhir penerimaan diri dari individu

tersebut, tetapi juga menelusuri bagaimana proses dari penerimaan diri yang dialami
remaja dalam menghadapi perceraian orang tua.
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RUMUSAN MASALAH:

1. Bagaimana proses penerimaan diri remaja pasca perceraian orang tua di Kecamatan

Tulangan Sidoarjo?
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi proses penerimaan diri tersebut pada remaja di

Kecamatan Tulangan Sidoarjo?

TUJUAN MASALAH:

1. Untuk mengetahui dan memahami proses penerimaan diri remaja pasca perceraian orang

tua di Kecamatan Tulangan, Sidoarjo.
2.  Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi proses penerimaan diri pada

remaja di Kecamatan Tulangan, Sidoarjo.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi

Partisipan berjumlah 3 orang, dipilih menggunakan Teknik purposive sampling:
berdomisili di Kecamatan Tulangan Sidoarjo, remaja berusia 12-20 tahun, dan orang
tuanya telah mengalami perceraian rentan waktu minimal 2 tahun.

Metode pengumpulan data: teknik wawancara terstruktur dan semi terstruktur

Teknik analisis data berbasis fenomenologi menggunakan pendekatan dari Giorgi,
melalui tahapan: 1) Transkrip hasil wawancara, 2) Membaca ulang transkrip secara
menyeluruh, 3) Pengkodean dan pemadatan data, 4) Verifikasi hasil melalui member
check, serta 5) Penarikan kesimpulan berdasarkan tema dan dimensi

Keabsahan data dijaga melalui Credibility: penelaahan oleh ahli (expert judgment) dan
Member checker

WORLD
UNIVERSITY
~== RANKINGS
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5 Tahapan Kesedihan / Five Stages of Grief (Kiibler-Ross)
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima

Tahap Penyangkalan Tahap Kemarahan Tahap Tawar-Menawar Tahap Depresi '(I'Z:::ep ::’r:ceer)lmaan
(Denial) (Anger) (Bargaining) (Depression) P

diungkapkan melalui di mana mereka ditandai oleh kesedihan, individu mulai
individu cenderung amarah, kecemburuan, bernego dengan perasaan tertekan, tidak menerima kenyataan
mengabaikan realitas a?tau menarik d.iri dari kenyataan berdava. dan kehil yang sudah terjadi
yang menyakitkan akibat lingkungan sosial. ya, dan kehtlangan

situasi tersebut. minat.
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PEDOMAN WAWANCARA

Dimensi/Aspek Indikator Pedomanan Wawancara
Penyangkalan Sulit menerima kenyataan | Bagaimana perasaan Anda terhadap diri
(Denial): di mana mereka |perceraian orangtua sendiri setelah perceraian orang tua Anda?
mengabaikankenyataan.  |\ferasa keadaan keluarga |Apa hal tersulit yang Andahadapi dalam

masih seperti biasa menerima situasi keluarga setelah
perceraian?
Apakah Andamerasa bahwakeadaan
keluarga masih seperti biasanya?
Kemarahan Muncul perasaan marah, |Apakah Andamerasamarah atau kecewa

(Anger): di mana individu

marah pada diri sendiri dan

situasi yang dihadapi

kecewa. atau kesal
terhadap orang tua atau
situasi

terhadap orang tua Anda? atau diri Anda?
Jika iva, kepada siapa dan kenapa?

Merasa diperlakukan tidak
adil

Apakah Andamerasa diperlakukan tidak
adil dengan orang tua?

Tawar-menawar
(Bargaining): individu
mencoba bernegosiasi
dengan kenyataan.

Mencoba mencan makna
atau alasan dari perceraian

Apakah ada momen tertentu yang membuat
Anda mulai bisa menerima keadaan
tersebut?

Apakah pernah mencari alasan atau makna
akibat dari perceraian orang tua Anda?
apakah dari mereka atau bagaimana?

Depresi

(Depression): individu
menarik diri dan merasa
sedih.

Menyalahkan diri sendiri

— World

reen University
Metric Rankings 2025
ety Rankings

Apakah Anda pemah menyalahkan diri
sendiri atas perceraian orang tua Anda? Jika
iva, bagaimana Andamengatasinva?

Merasa sedih, terpuruk,
atau kehilangan semangat

Apakah Andamerasa sedih, terpuruk atau
bahkan kehilangan semangat dari kondisi
iu?

Bagaimana cara Anda menenangkan atau
menguatkan diri saat merasa terpuruk
karena situasi keluarga?

Menarik diri dari
lingkungan

Apakah Andamenank diri dari lingkungan
sekitar atas situasi vang telah dialami?

Berharap situasi keluarga
bisa berubah atau
membaik

Apakah anda pemah berandai-andai
semisalnya bagaimanajika dulu orang tua
bisa berdamai saja? atau dengan situasi
vang berbeda?

Penerimaan
(Accepetence): individu
mulai menerima kenyataan
hidup mereka.

Mendapat dukungan sosial

Siapa saja vang paling berperan dalam
membantu Anda menerima keadaan dan
merasa lebih baik dengan diri sendiri?

Membangun kembali Bagaimana pandangan Anda terhadap masa

kepercayaan diri dan depan Anda setelah mengalami perceraian

harapanmasadepan orang tua? Apakah itu mempengaruhi rasa
percava diri Anda?

Mampu berdamai dengan |Sejauh ini, apakah Anda sudah merasa

kenyataan damai dan berdamai dengan kondisi
keluarga Anda?

WORLD
~ UNIVERSITY
= RANKINGS
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Pedomanan Wawancara

Pemahaman Diri:
Kemampuan individu
mengenali perasaan,

kelebihan, dan

kekurangannya secara jujur.

Mampu mengenali
perasaan, kelebihan, dan
kelemahan diri

Bagaimana Andamelihat diri Anda setelah
mengalami perceraian orang tua?

T World WORLD
ureen University UNIVERSITY
\etric Rankings 2025 " RANKINGS

Kesadaran akan perubahan
diri pasca perceraian

Menurut Anda, apakah ada perubahan pada
diri Anda setelah perceraian orang tua?

Harapan yang realistis:
Mampu menetapkan tujuan
hidup sesuai dengan
kondisi diri dan tidak
menuntut sesuatu di luar
kemampuan.

Memiliki tujuan hidup
vang sesuai dengan
kemampuan

Apa harapan atau cita-cita Anda setelah
perceraian orang tua? Apakah ada vang
berubah?

Sikap sosial yang positif:
Kemampuan bersikap
terbuka, menjalin hubungan
baik, dan tetap diterima di

Kemampuan menjaga
hubungan baik dengan
orang lain

Bagaimana hubungan Anda dengan teman
atau guru setelah perceraian orang tua?

Tidak menarik diri dari

Apakah Anda merasa tetap diterima dalam

Tidak menuntut hal di luar

kemampuan

Bagaimana cara Anda menyesuaikan
harapan dengan kondisi keluarga setelah
perceraian?

lingkungan sosial. lingkungan pergaulan setelah perceraian?
Kemampuan Mampu beradaptasi Bagaimana cara Andamenyesuaikan diri
Beradaptasi: dengan situasi sosial baru |dengan keadaan keluarga baru setelah

Mampu menyesuaikan diri

perceraian?

Lingkungan yang tidak
menghambat:

Dukungan positif dari
keluarga, teman, dan orang
sekitar yang membantu
individu berkembang tanpa
banyak tekanan.

Dukungan sosial dari
keluarga, teman, dan orang
sekitar

Siapa vang paling mendukung Anda saat
menghadapi perceraian orang tua?

Tidak adanya hambatan
besar dari lingkungan

Bagaimana sikap orang-orang sekitar
terhadap kondisi keluarga Anda?

dengan pe'n.zbahan situasi [ Tidak mudah merasa Apakah Anda merasa minder ketika orang
atau kondisi baru tanpa rendah diri lain tahu kondisi keluarga Anda?

mudah menyerah.

Konsep Diri yang Stabil: | Memiliki gambaran diri  |Bagaimana Anda mendeskripsikan diri

Gambaran diri yang
konsisten, memiliki rasa
percaya diri, dan tidak
mudah goyah meskipun
menghadapi masalah.

vang konsisten meskipun

Anda saat ini?

ada perubahan
Tetap memiliki rasa Apakah perceraian orang tua memengaruhi
percava diri rasa percava diri Anda? Jika va, bagaimana?
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Hasil dan Pembahasan

Tahapan Penolakan (Denial)

2. Tahapan Kemarahan (Anger)

Subjek NV menunjukkan keterkejutan dan ketidaksiapan menerima kondisi
perceraian orang tuanya “awalnya kaya gak menyangka, awalnya ga terima mbak, bingung
gitu.. tapi ya kaget juga [...]” (NV03062025:4).

AN menampilkan kekecewaan dan sikap tidak hormat lagi terhadap ayah "yaa..
kecewa, ya yawes agak mangkel aja sama ayahku [...], terserah, aku juga udah ga respect sama
ayahku" (AN04062025:4).

PE menunjukkan penolakan melalui kebingungan saat kecil dan keinginannya untuk
kembali berkumpul bersama, "perasaan saya awalnya bingung saya bingung. Hal
tersulitnya, saya ingin berkumpul lagi seperti sebelumnya bersama ayah dan ibu, tetapi
momen itu tidak bisa lagi" (PE07102025:4-5).

Ketiga partisipan menunjukkan penolakan terhadap perceraian orang tua
melalui perasaan bingung, tidak menyangka, kecewa, dan terkejut. Pada
tahap ini, remaja cenderung menekan perasaan atau merasionalisasi situasi
agar tampak tidak terlalu buruk.

Subjek NV menunjukkan kemarahan dan kekecewaan kepada ayah “marah lebih ke
ayah, soalnya aku condongnya ke bunda” (NV16092025:7).

AN juga menunjukkan kemarahan yang terarah pada ayah, bukan pada diri sendiri
atau ibu, "kalau ke diri sendiri sih enggak, kalau ke orang tua itu pasti, tetapi lebih
condong ke ayahku.” (AN19092025:7).

PE memperlihatkan kemarahan yang jelas kepada ayah akibat perselingkuhan,
"kalau marah sama diri sendiri sih enggak, lebih kecewa dan marah ke ayah aja kenapa
melakukan hal itu" (PE07102025:7).

Pada tahap kemarahan, ketiga subjek mengarahkan emosi negatif kepada
ayah yang dianggap sebagai penyebab perceraian. Menurut Hurlock (2006),
Kemarahan ini muncul sebagai bentuk pelampiasan dan proyeksi
perasaan akibat hilangnya kendali atas situasi keluarga.
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Hasil dan Pembahasan

3. Tahapan Tawar-menawar (Bargaining)

NV melihat perceraian sebagai jalan terbaik untuk menghindari konflik, Ia
menyampaikan, "engga mbak, soalnya aku udah trauma dari awal ya, justru aku kayak
mengharapkan ini dari awal, [...]" (NV16092025:10).

AN juga menganggap sebagai konsekuensi dari kesalahan ayah yang berulang, "engga
berandai-andai, |[...] ayahku juga berikrar talak 3 kali, berarti kan sudah tidak bisa"
(AN19092025:11).

PE sempat masih berandai-andai tentang kemungkinan keluarga yang tetap utuh,
tetapi ia menyadari fakta bahwa hal tersebut sudah tidak bisa lagi, “ya berandai-andai
sih, kayak semisal dulu ayah sama bunda tidak cerai, berarti lebih senang aja, lebih berwarna
aja dirumah, tidak sepi. [...] yakan cuman berandai-andai kan, nyatanya faktanya sudah tidak
bisa lagi kan.”" (PE07102025:11).

Pada tahap ini, individu biasanya berharap kondisi keluarganya kembali
seperti semula [16]. Namun, dalam penelitian ini NV dan AN tidak
menunjukkan tahapan tawar-menawar dan telah menerima perceraian
sebagai kondisi yang tidak dapat diubah. Sedangkan, PE sempat
berandai-andai jika keluarga masih tetap utuh, tetapi akhirnya menyadari hal
tersebut tidak mungkin terjadi.

4. Tahapan Depresi (Depression)

NV menunjukkan kesedihan yang disertai rasa takut dan trauma akibat
pengalaman negatif sebelum perceraian, "sedih sih sedih, cuman lebih ke takutnya,
bukan aku takut yang aku diapa-apain gitu, cuman yang di ancam ini bundaku [...]"
(NV16072025:14).

AN merasa sedih dan terpuruk pada awal perceraian karena merasa kehilangan
sosok figur ayah, namun perasaan itu tidak berlangsung lama. "sedih ya pasti,
kepikiran awal-awal dulu, terus terpuruk juga awal-awal aja, karena pisah tadi
kehilangan sosok figur ayah gitu" (AN19092025:14).

PE mengalami kesedihan yang lebih ringan dan cepat terkendali, "emm... kayaknya
sih engga, tidak sampai yang sedih yang meratapi [...]" (PE07102025:14).

Pada tahap depresi, ketiga partisipan mengalami perasaan sedih, kecewa,
dan keterpurukan, namun tidak sampai pada menarik diri dari
lingkungan. Hal ini karena mereka mampu mengelola emosi melalui
berbagai aktivitas positif sebagai bentuk self-healing.
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5. Tahapan Penerimaan (Acceptance)

NV menunjukkan penerimaan melalui pola pikir positif, rasa damai, dan meningkatnya kepercayaan diri, “.../

cuman, ya mau gimana lagi memang keadaannya kayak gitu, yawes seiring berjalannya waktu aku berpikir positif terus..
akhirnya semakin lama, yawes semakin percaya diri sendiri" (NV16092025:18).

"iya sangat berdamai dengan kondisi keluargaku, dan lihatlah diriku ini sebahagia apa mbak" (NV16092025:19).

AN mengalami penerimaan secara bertahap (step by step). Ia telah berdamai dengan kondisi perceraian, namun
belum sepenuhnya memaafkan ayahnya, "[...| kalau kejadian perceraian orang tua ini ya aku udah menerima dari
lama itu tadi, step by step" (AN19092025:19).

"udah berdamai.. tapi kalau disuruh memaafkan ya memaafkan tapi tidak sepenuhnya aja” (AN19092025:19).

PE menunjukkan penerimaan yang menandakan adanya kedamaian batin dan penerimaan penuh terhadap
realitas keluarganya, ia mengungkapkan, "sudah merasa damai, dan sudah bisa menerima perceraian orang tuaku
itu. ya sudah baik-baik aja, ya sudah keputusan mereka juga kayak gitu mau gimana lagi" (PE07102025:19).

Ketiga partisipan memandang perceraian sebagai jalan terbaik dan mampu menerima kondisi
keluarganya tersebut. Partisipan memaknai perceraian sebagai orang tuanya pembelajaran dan
kematangan emosional.

World
University
Rankings 2025

WORLD
UNIVERSITY
== RANKINGS
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1. Faktor Pemahaman Diri

2. Faktor Harapan yang Realistis

NV dan AN merasa lebih bebas mengekspresikan diri setelah ayahnya tidak tinggal
dengannya lagi, “jadi lebih bisa mengeskpresikan diri gitu, kalau dulu itu kayak apa-apa itu
takut-takut gitu, soalnya kalau enggak cocok gitu, ayah marah [...]" (NV16092025:22). "aku
dulu itu tidak bisa bebas gitu loh kalau ada ayahkku. Kayak aku mau melakukan sesuatu itu
jadi takut gitu, sekarang sih jadi bebas [...]” (AN19092025:21).

AN mampu mengenali dirinya menjadi pribadi yang lebih dewasa, mandiri, dan lebih
bijak dalam mengatur keuangan setelah perceraian orang tuanya, "aku jadi lebih
dewasa, terus kalau soal keuangan aku jadi lebih primpen gitu [...]. Kalau sekarang kan udah
kerja, sudah dapet uang jadi ya bisa membaginya secara baik" (AN19092025:22).

PE menunjukkan sikap ikhlas dan semangat untuk menjadi pribadi yang lebih baik,
"bisa jadi pribadi yang lebih ikhlas, dapat mengenali diri sendiri, terus lebih semangat aja, |[...]
jadi selalu berbuat baik dan jadi lebih baik, lebih baik lagi" (PE07102025:22).

Ketiga partisipan mampu merefleksikan pengalaman hidupnya sehingga lebih
memahami perasaan, perkembangan diri, serta potensi yang dimiliki
setelah perceraian orang tuanya.

NV berharap hidupnya berjalan lancar dan tidak menjadikan perceraian sebagai
hambatan, serta merasa lebih bebas mengekspresikan diri, “Perceraian orang tua itu
enggak mempengaruhi.. lebih bisa mengekspresikan diri, kayak lebih bebas.”
(NV16092025:23-24).

AN menyesuaikan harapan dengan kondisi ekonomi keluarga dengan memilih
bekerja dan menabung, meskipun memiliki keinginan untuk kuliah, “Kalau
dipaksakan kuliah ya susah ke aku sendiri” (AN19092025:24).

PE memfokuskan harapannya pada perbaikan diri dan kedekatan dengan Tuhan
sebagai sumber ketenangan: “Setiap hari menjadi pribadi yang lebih baik...
mendekatkan diri dengan Tuhan.” (PE07102025:23-24).

Ketiganya menunjukkan dengan menyesuaikan cita-citanya sesuai
kondisi keluarga tanpa kehilangan motivasi. Perceraian dipandang
sebagai realitas yang dihadapi secara positif.
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3. Faktor Lingkungan yang Tidak Menghambat

4. Faktor Sikap Sosial yang Positif

Dukungan yang diberikan dalam bentuk nasihat, motivasi verbal, perhatian, serta
ajakan untuk melakukan aktivitas bersama.

“Paling membantu jelas bunda... teman-teman terdekat sangat berpengaruh, meskipun cuma
motivasi verbal.” (NV16092025:25-26)

“Keluarga... ngasih nasihat, motivasi, ngajak keluar main.” (AN19092025:25-26).

“Keluarga semakin membimbing... teman-teman sangat positif energinya.” (PE07102025:25).

Dukungan sosial dari keluarga, terutama ibu, dan orang terdekat
membantu partisipan dalam mencapai tujuan dan menyesuaikan diri
setelah perceraian. Dukungan berupa motivasi, empati, dan nasihat
berperan penting dalam meningkatkan penerimaan diri dan
kemampuan adaptasi remaja.

NV dan AN menjalin hubungan sosial dg tetap baik dan mendapat dukungan dari
teman terdekat dan guru, "enggak ada perubahan hubungan dengan teman, biasa aja.
Kalau guru itu justru lebih mengsupport mbak, kayak memotivasi gitu, kalau teman biasa
aja, kayak ya temanku yawes gitu mbak.. perkara gitu ya ga berani komen yang
gimana-gimana, biasa aja, teman ya tetap, ga ada perbedaan apapun”
(NV16092025:27-28).

"enggak ada perubahan hubungan dengan teman, biasa aja. Kalau guru itu justru lebih
mengsupport mbak, kayak memotivasi gitu, kalau teman biasa aja, kayak ya temanku yawes
gitu mbak.. perkara gitu ya ga berani komen yang gimana-gimana, biasa aja, teman ya tetap,
ga ada perbedaan apapun" (NV16092025:27-28).

Sementara itu, PE tidak menarik diri dari pergaulan dan saling memberi dukungan
dengan teman yang mengalami kondisi serupa, "deket aja, selalu memiliki teman yang
selalu mendukung, tidak mengejugde. Hubungan dengan teman ya baik, seperti teman
biasanya. Semisal keluarganya mungkin jika ada yang sama nasibnya, kita saling
menyemangatin gja [...]" (PE07102025:27).

Ketiganya mampu menjaga hubungan sosial yang baik, tidak menarik
diri, dan menunjukkan empati kepada orang lain dengan kondisi
serupa.
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5. Faktor Kemampuan Beradaptasi

6. Faktor Konsep Diri yang Stabil

Ketiga subjek mampu untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi keluarga
setelah perceraian orang tua mereka

“Ya sudah dijalani saja, tidak usah dipikirkan terlalu dalam. Kadang minder, tapi ya berlalu
saja” (NV16092025:30).

“Siap tidak siap harus kuat, hidup tetap berjalan. Di rumah sekarang lebih damai”
(AN19092025:29).

“Menyesuaikan karena sekarang tinggal bertiga. Kadang minder kalau ditanya soal ayah.”
(PE07102025:29).

NV dan PE juga menyesuaikan diri melalui pembagian tugas rumah dengan ibunya,
“terus masalah rumah sekarang bagi dua, [...] kayak semisal nyuci, mengepel itu aku, terus
bunda itu masak (NV16092025:29).

"kondisi rumah yaa kalau disuruh bersih-bersih rumah ya dilakukan, menyesuaikan apa yang
mereka suruh juga untuk tugas dirumah" (PE07102025:29).

Sikap ini menunjukkan kemampuan beradaptasi, di mana mereka dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi keluarga serta tetap
menjalani kehidupan secara positif meskipun menghadapi situasi yang tidak

ideal.

NV merasa lebih tenang dan mampu menerima keadaan, seperti yang
diungkapkannya, “jauh lebih tenang... bisa menerima keadaan” (NV16092025:31).

AN menunjukkan sikap lebih kuat dan mandiri, “ya sudah kuat aja sampai di titik
ini... lebih bisa mandiri lagi” (AN19092025:31).

PE menampilkan sikap ikhlas dan penerimaan diri, “menerima ikhlas saja, aku
merasa lebih kuat menerima apa yang terjadi” (PE07102025:31).

Akhirnya, konsep diri yang stabil terlihat dari kemampuan partisipan
menilai diri secara realistis. Mereka tetap memandang diri sebagai
individu yang berharga dan mampu berkembang, meskipun berasal dari
keluarga yang tidak utuh.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri remaja
setelah perceraian orang tua merupakan proses emosional yang bersifat personal dan
dinamis. Ketiga partisipan mengalami tahapan penerimaan diri dengan pola dan waktu
yang berbeda, serta tidak selalu melalui semua tahapan secara utuh. Proses ini dipengaruhi
oleh faktor pemahaman diri, sikap sosial yang positif, kemampuan beradaptasi, dukungan

dari orang terdekat, dan konsep diri yang stabil.

Secara keseluruhan, ketiga partisipan mampu mencapai penerimaan diri yang positif,
tercermin dari kemampuan mereka untuk menerima keputusan perceraian orang tuanya

merupakan jalan yang terbaik.
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